
Lampiran 1. Langkah Pengerjaan Program Komputer 

Berikut adalah langkah pengerjaan analisa struktur kolom Proyek DDT (Double-

Double Track) dengan menggunakan Program Komputer. 

Analisa struktur dengan beban yang bekerja adalah beban berat sendiri dan 

beban mati tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membuat garis bantu pada pemodelan pilih Grid Only 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atur Grid sesuai dengan jarak antar antar As kolom dan tinggi tiap lantai. Klik 

kanan > edit Grid Data 



 

 

 

 

 

 

 

 

Input data material yang digunakan pada struktur Define > Material .Data yang 

dimasukkan sesuai dengan perencanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input Frame Section (dimensi kolom dan balok) yang direncanakan. Sesuai 

dengan material yang digunakan. Define > section properties > frame section 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Input Area Section (pelat lantai, tangga dan bordes) yang direncanakan. 

Sesuai dengan material yang digunakan. Define > Section Properties > Area 

Sections 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Draw frame (pemodelan kolom dan balok) sesuai dengan As. Draw > Draw 

Fram/cable/tendon  



 

 

 

 

 

 

  

Draw Rectangular Area Element (pemodelan pelat lantai, tangga, bordes) 

sesuai dengan Shop Drawing. Draw > Draw Rectangular Area. 

 

Untuk menampilkan hasil drawing tekan tombol Ctrl + E (General > Extrude 

View 

  



 

 

 

 

 

 

 

Input pembebanan sesuai dengan data dan load kombinasinya. Define > Load 

Pattern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beban Yang Sudah Di pattern akan otomatis terinput pada Load Case. Define > 

Load Case > Add New Load Case 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk beban gempa menggunakan Response Spectrum. Isi data sesuai 

dengan peta wilayah gempa. Define > Fuction > Response Spektrum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input Load Combinations Sesuai dengan data dan scale factor untuk masing-

masing beban. Define > Load Combinatios > Add New Combo 

  



Input beban yang bekerja pada struktur : 

 

Input beban sesuai dengan penempatannya masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

Contoh : Input beban hidup akibat hunian pada pelat. Block area yang akan 

diberi beban (select > properties > area sections) > Assign > Area Load.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh : Input beban kereta pada balok. Block frame yang akan diberi beban 

(select > properties > frame sections) > Assign > Frame Load. 

  



Setelah semua beban diiput, lakukan proses analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk Case Name (Modal) tidak perlu dirun. Sehingga diubah statusnya 

menjadi Don’t Run Case. Selanjutnya klik Run Now. 

 

Tunggu sampai proses Run Analyze selesai. 

  



Selanjutnya lakukan proses check terhadap stuktur : 

Input load combinasi yang direncanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lakukan Check Of Structure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tunggu Sampai Prose Check Selesai.  



 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk melihat nilai Pu, Mu, Vu, Vs Klik Kanan pada Frame yang diingkan > 

Sumarry  

Cari nilai maksimum pada masing-masing load combinatios. 

  



Lampiran 2. Langkah Cek Kapasitas Kolom dengan Program SP Column 

Berikut adalah langkah pengerjaan analisa struktur kolom DDT (Double - 

Double Track) dengan menggunakan aplikasi SP Column untuk menghitung 

kebutuhan tulangan utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input general data information. Input > General Information > Ok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input Material yang digunakan sesuai data perencanaan. Input > Material 

Properties > Ok. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input Dimensi Kolom Persegi. Input > Sections > Rectangular Section > Ok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input jumlah tulangan, ukuran tulangan dan cover yang direncanakan. 

  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input nilai beban Pu dan Mu  yang didapat dari Hasil Analyze Program 

Komputer.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutkan lakukan proses Execute untuk melihat diagram interaksi kolom. 

Slove > Execute 

  



 

Hasil analisis dengan aplikasi SP Colum



 


